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ABSTRAK 

DILLA. 2025. “Analisis Kesehatan Vegetasi Penyusun Agroforestri Berbasis Karet 

(Hevea brasiliensis) Di Desa Pulau Ku’u Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan 

Selatan”. Skripsi, Program studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. Susilawati, S.Hut.,M.P dan Dina Naemah, 

S.Hut., M.P.  

Kata kunci: agroforestri, identifikasi tanaman, karet, komposisi vegetasi,Tabalong 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis vegetasi penyusun agroforestri 

berbasis karet serta menganalisis tingkat kesehatannya di Desa Pulau Ku’u, 

Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Selatan. Agroforestri merupakan sistem 

pengelolaan lahan yang mengintegrasikan pohon dan tanaman pertanian untuk 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan lahan. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik sensus 100% pada dua 

petak ukur berukuran 50 × 20 meter. Data yang dikumpulkan mencakup jenis 

vegetasi, diameter, tinggi, serta parameter kerusakan yang terdiri atas lokasi, tipe, 

dan tingkat keparahan kerusakan. Penilaian kesehatan vegetasi mengacu pada 

metode Mangold (1997) dan Alexander (1996) melalui perhitungan Indeks 

Kerusakan Pohon (IKP) dan Indeks Kerusakan Area (ALI). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karet (Hevea brasiliensis) merupakan jenis dominan dalam 

sistem agroforestri di lokasi penelitian, disertai vegetasi lain seperti durian, petai, 

mahang, nangka, dan rambai. Sebagian besar vegetasi berada pada tingkat 

pertumbuhan semai hingga tiang dengan struktur vertikal yang kompleks. Nilai ALI 

menunjukkan bahwa kondisi vegetasi secara umum tergolong sehat, meskipun 

ditemukan kerusakan ringan seperti luka sadapan, perubahan warna daun, dan 

infeksi jamur. Kerusakan tersebut umumnya disebabkan oleh teknik penyadapan 

yang kurang tepat, kelembaban tinggi, dan rendahnya intensitas perawatan terhadap 

pohon utama. 
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ABSTRACT 

DILLA. 2025. “Vegetation Health Analysis of Rubber-Based Agroforestry (Hevea 

brasiliensis) in Pulau Ku’u Village, Tabalong Regency, South Kalimantan 

Province.” Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, 

Lambung Mangkurat University. Advisors: Dr. Susilawati, S.Hut., M.P. and Dina 

Naemah, S.Hut., M.P. 

Keywords: agroforestry, species identification, rubber, vegetation composition, 

Tabalong 

This study aims to identify the plant species composing the rubber-based 

agroforestry system and analyze their health status in Pulau Ku’u Village, Tabalong 

Regency, South Kalimantan Province. Agroforestry is a land management system 

that integrates trees and agricultural crops to enhance land productivity and 

sustainability. The research was conducted using a descriptive quantitative method 

with a 100% census technique in two sample plots measuring 50 × 20 meters each. 

Data collected included plant species, diameter, height, and damage parameters 

consisting of location, type, and severity of damage. Vegetation health assessment 

referred to the methods of Mangold (1997) and Alexander (1996) through the 

calculation of the Tree Damage Index (TDI) and Area Damage Index (ADI). The 

results showed that rubber (Hevea brasiliensis) was the dominant species in the 

agroforestry system at the study site, accompanied by other species such as durian, 

petai, mahang, jackfruit, and rambai. Most vegetation was at the seedling to pole 

growth stages, forming a complex vertical structure. The ADI values indicated that, 

in general, the vegetation was in healthy condition, although minor damage such as 

tapping wounds, leaf discoloration, and fungal infections were observed. The 

damage was mainly caused by improper tapping techniques, high humidity, and a 

lack of maintenance on the main trees. 
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RINGKASAN 

DILLA. “Analisis Kesehatan Vegetasi Penyusun Agroforestri Berbasis 

Karet (Hevea brasiliensis) di Desa Pulau Ku’u Kabupaten Tabalong Provinsi 

Kalimantan Selatan” yang dibimbing oleh Ibu Dr. Susilawati, S.Hut., M.P. dan Ibu 

Dina Naemah, S.Hut., M.P.  

Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengintegrasikan 

pohon dengan tanaman pertanian guna meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, 

dan efisiensi lahan. Desa Pulau Ku’u di Kabupaten Tabalong merupakan salah satu 

wilayah yang menerapkan sistem agroforestri berbasis karet secara tradisional, 

dengan kombinasi tanaman buah, kayu-kayuan, serta tanaman semusim. 

Keberhasilan sistem ini sangat dipengaruhi oleh kesehatan vegetasi penyusunnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis vegetasi penyusun 

agroforestri berbasis karet serta menganalisis tingkat kesehatannya di Desa Pulau 

Ku’u. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan 

teknik sensus 100% pada dua petak ukur berukuran 50 × 20 meter. Data yang 

dikumpulkan meliputi jenis tanaman, diameter, tinggi, serta parameter kerusakan 

yang terdiri dari lokasi, tipe, dan tingkat keparahan kerusakan. Penilaian kesehatan 

vegetasi mengacu pada metode Mangold (1997) dan Alexander (1996) dengan 

perhitungan Indeks Kerusakan Pohon (IKP) dan Indeks Kerusakan Area (ALI). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa vegetasi penyusun agroforestri 

didominasi oleh karet (Hevea brasiliensis), disertai jenis lain seperti durian, petai, 

mahang, nangka, rambai, dan lainnya. Sebagian besar vegetasi berada pada kelas 

pertumbuhan semai hingga tiang, dengan komposisi vertikal yang kompleks. Nilai 

ALI pada kedua plot menunjukkan bahwa sebagian besar vegetasi tergolong sehat, 

meskipun terdapat beberapa kerusakan ringan seperti luka sadapan, perubahan 

warna daun, dan infeksi jamur. Faktor-faktor penyebab kerusakan mencakup teknik 

penyadapan yang kurang tepat, kelembaban tinggi, dan minimnya perawatan 

terhadap pohon utama. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun agroforestri berbasis karet 

di Desa Pulau Ku’u dikelola secara tradisional, sistem ini masih mampu 
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mempertahankan kesehatan vegetasi dengan baik. Namun demikian, penerapan 

teknik penyadapan yang lebih ramah terhadap tanaman, serta peningkatan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan tanaman, menjadi kunci untuk 

mempertahankan kualitas dan produktivitas sistem ini di masa depan. Rekomendasi 

dari hasil penelitian ini adalah perlunya pelatihan kepada petani mengenai teknik 

agroforestri yang berkelanjutan serta pemantauan rutin terhadap kondisi vegetasi. 

Selain itu, penting pula dilakukan kajian lanjutan untuk melihat hubungan antara 

tingkat kerusakan dengan hasil produksi karet dan tanaman lain dalam sistem 

agroforestri ini. 

Kata kunci : Agroforestri, Karet, Kesehatan Vegetasi, Indeks Kerusakan, 

Desa Pulau Ku’u 
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